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NABSTRAK

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN KINERJA GURU
SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN GU KABUPATEN BUTON

LA SAINI
Universitas Terbuka UPBJJ-Kendari

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru.

Penelitian ini diarahkan pada masalah Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Bagaimana kinerja Guru Sekolah Dasar serta Bagaimana Implementasi
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru Sekolah Dasardi Kecamatan Gu
Kabupaten Buton.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah dan menganalisis kinerja Guru Sekalah® Dasar serta menganalisis
Implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah‘dan=kinerja guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Gu Kabupaten Buton.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif,
dengan harapan dapat menggali dan mefigumpulkan data secara mendalam guna
memperoleh data utama yang dilakukan.menggunakan wawancara langsung dengan
informan.

Kesimpulan dari hasit=penetitian menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah Dasar ~di. “Kecamatan Gu cenderung menampilkan gaya
kepemimpinan partisipative,/dan gaya kepemimpinan supportive, meskipun dalam
beberapa aspek tertentufampak gaya kepemimpinan directive. Sedangkan Kinerja
Guru Sekolah Dasar<di’ Kecamatan Gu belum menunjukan hasil yang maksimal.
Gaya kepemimpinan partisipative, supportive, directive, berpengaruh terhadap
kinerja Gurthsekelah Dasar di Kecamatan Gu Kabupaten Buton. Hal ini dapat dilihat
masih terdapat sebagian guru yang belum mampu melaksanakan dan
mengorganisasikan pembelajaran yang benar baik serta sebagian guru belum
melakukan komunikasi interaktif dan komunikatif, untuk itu disarankan perlu
menerapkan kepemimpinan situasional dan perlu meningkatkan sumber daya manusia
guru melalui kegiatan kemitraan kepala sekolah dan guru sehingga tercipta
harmonisasi dalam berkomunikasi dan tercipta kelanjutan komunikasi dalam
organisasi sekolah.
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ABSTRACT

HEAD MASTER LEADERSHIP STYLE AND TEACHER PERFORMANCE
AT ELEMENTARI SCHOOL IN GU SUB DISTRICT
IN BUTON REGENCY

LA SAINI
Universitas Terbuka UPBJJ KENDARI

Key Word : Leadership Style, Headmaster, Teacher Performance

This research focused on how the head master leadershif~style problem and
how about the performance or elementary school through the implementation of
headmaster leadership style and teacher performance at elementary school in Gu sub
district in Buton regency.

The research aimed to know and analyze tle liead master leadership style and
analysis a teacher performance at elementary se¢hool through analyze implementation
head master leadership style and teacher pétformance at Gu Sub district in Buton
regency.

This analysis was done by 0Sing Qualitative research method, we do hope
could exchume and collected data\deeply to get main data research by using directly
interview with informan.

The conclution fropi-the result of research shown that headmaster leadership
style in elementary {'sehool of Gu sub district inclined show the participative
leadership style, and'supgortive leadership style eventhough in several aspects visible
directive leadership style. While the teacher performance of elementary school in Gu
Sub district @etishow the maximum result yet, the participative leadership style,
supportive, directive, influence toward teacher performance at elementary chool of
Gu Sub district’in Buton regency. We can show this sitiation is there any teacher that
uncapable organized and done study process in the good way and part of teacher not
use communication interactive and communicative yet. In this case, suggested need to
applied a situational leadership and need to improve the human capability of teacher
by join the headmaster partnership activity between teacher and headmaster in
communication and created the sustainability of communication in school
organization.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Konsep Kepemimpinan

Menurut Fleishman (L. Gibson, 1990:263) mengatakan tentang Kepemimpinan
sebagai suatu usaha mempengaruhi orang antar perorangan (interpersonal) lewat
proses komunikasi, untuk mencapai sesuatu atau beberapa twjuan. Selanjutnya
Mintorogo (1996:29) berpendapat bahwa pemimpin itu mempunyai pengertian yang
terkait dengan kedudukan dalam suatu jabatan daldm Organisasi formal yang secara
sah mempunyai tanggung jawab dan secara sah gula berwenang melaksanakan fungsi
manajemen. Seseorang bagaimanapun pfibadi dan kemampuannya, apabila memiliki
pemimpin maka secara sah ia diperCaya untuk mengatur, menggerakkan segala
sumber dan melakukan pengdwasan untuk mencapai tujuan organisasi.

Rasyid (1997:128), “nengemukakan mengenai kemampuan seorang pemimpin
haruslah sebagai,betikut

* Dalamnpraktek pemerintahan, dibutuhkan kualitas kepemimpinan yang

berkenaan-dengan skill yang mencakup kemampuan untuk secara tepat

memahami masalah dan tantangan yang secara nyata dihadapi,

mengembangkan berbagai pilihan preskripsi dalam upaya memecahkan

masalah dan menjawab tantangan itu serta membangun dukungan yang
luas dalam mencapai misi organisasi.”

Mangunhardjana (1994:11) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
pemimpin itu adalah “ orang yang bergerak lebih awal, berjalan didepan, mengambil
langkah pertama, berbuat paling dahulu, memelopori, mengarahkan pikiran,

pendapat, tindakan orang lain, membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain

13
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melalui pengaruhnya.” Kepemimpinan secara umum dipahami sebagai pola
berperilaku pemimpin dalam memperagakan kepemimpinannya dalam berinteraksi
dengan para bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pemimpin harus
mampu menggerakkan dan mengarahkan bawahannya dalam mengaktualisasikan
seluruh bentuk tugasnya sebagai wujud pelaksanaan secara nyata.

Soehardjono (1981:31) berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai
pemimpim, apabila ia memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Pemimpin mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
(ability to inspire).

b. Pemimpin dianggap mengerti dan memahamj.permasdlahan yang terjadi
dimasyarakat dengan sebaik-baiknya.

c. Sanggup melaksanakan segala sesuatuyang“bermanfaat bagi pengikut
(membantu melindungi), dengan katd\lain/d mengerti apa yang harus
dilakukan.

d. Kata-katanya terkendali dan nada.stdaranya menarik

e. Dapat menimbulkan kesan yang.balk dalam pertemuan, koprensi dan
lain-lain.

Pernyataan di atas mehgandung arti bahwa kepemimpin tersebut mempunyai
pengaruh dan hubungansantar perseorangan ditentukan oleh adanya komunikasi yang
jelas, dengan demikiani seorang pemimpin akan menghadapi tujuan individual,
kelompok atau“erganisasi dalam rangka memberikan kepuasan kepada para pengikut
atau bawahannya. Dengan demikian kepemimpinan di lingkungan suatu organisasi
kerja sangat besar pengaruhnya dalam mendorong tumbuhnya usaha pegawai untuk
meningkatkan kemampuannya dalam bekerja. Melalui kegiatan kepemimpinan yang
tepat diharapkan akan berkembang inisiatif dan kreatifitas para pegawai untuk

berusaha melakukan usaha-usaha yang memungkinkannya untuk menyelesaikan

masalah-masalah dalam melaksanakan tugas.

14
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Berbagai uraian di atas, dapatlah ditemukan pengertian kepemimpinan yang
akan digunakan dalam penulisan TAPM ini, yaitu proses pengarahan terhadap
pencapaian tujuan dan pembinaan atas tenaga atau orang-orang yang terlibat dalam
proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara memberikan sikap tauladan, gaya
memimpin dan memotivasi serta mengendalikannya.

2. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin bersikap,. berkomunikasi,
dan berinteraksi dengan orang lain dalam mempengaruhi®orang” untuk melakukan
sesuatu. Gaya tersebut bisa berbeda—beda atas dasar metivast, kuasa ataupun orientasi
terhadap tugas atau orang tertentu. Diantara béberapa-gaya kepemimpinan, terdapat
pemimpin yang positif dan negatif, dimana perbedaan itu didasarkan pada cara dan
upaya mereka memotivasi karyawan: Apabila pendekatan dalam pemberian motivasi
ditekankan pada imbalan atau.reward (baik ekonomis maupun nonekonomis) berarti
telah digunakan gaya képemimpinan yang positif. Sebaliknya jika pendekatannya
menekankan pada ‘hulk@iman atau punishment, berarti dia menerapkan gaya
kepemimpinap-.riggatif. Pendekatan kedua ini dapat menghasilakan prestasi yang
diterima dalariybanyak situasi, tetapi menimbulkan kerugian manusiawi. Selain gaya
kepemimpinan di atas masih terdapat gaya lainnya, sebagai berikut.

Gaya kepemimpinan (leadership style) sebenarnya berkaitan dengan

bagaimana pemimpin menjalankan tugas kepemimpinannya, misalnya

gaya apa yang digunakan dalam merencanakan, merumuskan dan
menyampaikan  perintah-perintah/ajakan-ajakan.  Setiap  pemimpin
mempunyai ciri khas/gaya tersendiri dalam menjalankan tugas
kepemimpinannya. Ada seorang pemimpin yang suka mentimpin dengan
gaya otoriter, juga ada pemimpin yang memimpin dengan gaya familiar,

ada pula pemimpin yang memimpin dengan penggabungan kedua gaya
kepemimpinan tersebut, yaitu pada saat-saat tertentu dia menjalankan
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kepemimninan otoriter dan pada saat yang lain dia menggunakan gaya

kepemimpinan familier. Untuk memahami kepemimpinan yang sukses

memusatkan diri pada apa yang dilakukan seorang pemimpin adalah
gayanya. Corak atau gaya kepemimpinan (leadership styles) seorang
manajer sangat berpengaruh terhadap efektifitas seorang pemimpin.

Menurut Robbins (1996:39) kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan. Kepemimpinan itu sendiri
menurut Thoha (2000:290) sebagai berikut : "Perilaku orang lain agar mereka mau
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu”. Selanjutnya menyatakan bahwa "Gaya
kepemimpinan berhubungan dengan perilaku komunikatif, yang” digunakan untuk
membantu orang lain untuk mencapai hasil yang diingimKan,”

3. Macam-Macam Gaya Kepemimpifan

Gaya kepemimpinan (leadership style) sebenarnya berkaitan dengan
bagaimana pemimpin  menjalankari~fligas kepemimpinannya, misalnya gaya apa
yang digunakan dalam merencapakan, merumuskan dan menyampaikan perintah-
perintah/ajakan-ajakan., Setiap. pemimpin mempunyai ciri khas/gaya tersendiri dalam
menjalankan tugas kKepemitmpinannya. Ada seorang pemimpin yang suka mentimpin
dengan gayaetariter; juga ada pemimpin yang memimpin dengan gaya familier, ada
pula pemimpin”yang memimpin dengan penggabungan kedua gaya kepemimpinan
tersebut, yaitu pada saat-saat tertentu dia menjalankan kepemimninan otoriter dan
pada saat yang lain dia menggunakan gaya kepemimpinan familier. Untuk memahami
kepemimpinan yang sukses memusatkan diri pada apa yang dilakukan seorang

pemimpin adalah gayanya. Corak atau gaya kepemimpinan (leadership styles)

seorang manajer sangat berpengaruh terhadap efektifitas seorang pemimpin.
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Menurut teori Path-Goal (Jalur Tujuan) macam-macam gaya kepemimpinan
yaitu.
a. Gaya Kepemimpinan Mendukung (Supportive)

"Kepemimpinan supportive leadership mempunyai kesediaan untuk
menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati, dan mempunyai
perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para bawahannya". Seorang
pemimpin yang menggunakan gaya supportive leadership ini sering
memberikan perhatian kepada kebutuhan para bawahan, memberikan
hak-hak para bawahan, memperhatikan kesejahteraan mereka dan
menciptakan suasana yang bersahabat dalam unit kerja fiereka. Seorang
pemimpin yang bergaya supportive leadership, tidak inenganggap
karyawan sebagai seorang budak melainkan sebagai seorang patner
kerja, yang bersama-sarna mencapai tujuan “perusahaan. Thoha :
(2000:91)

b.  Gaya Kepemimpinan OtoriterdDirective)

"kepemimpinan directive memberitafiukan kepada para bawahan apa
yang diharapkan dari mereka, memberi pedoman yang spesifik, meminta
para bawahan untuk mengikuti aturan-aturan dan prosedur, mengatur
waktu, dan mengkoordifiasikanpekerjaan mereka". Gaya kepemimpinan
ini sama dengan model kepemimpinan otoriter (otokratis). Seorang
pemimpin yang, “#fiehggunakan gaya kepemimpinan ini lebih
memusatkan kékuasaan dan keputusan pada diri pemimpin sendiri.
Pemimpin niemegarig wewenang sepenuhnya dan mernikul tanggung
jawab senairinPara bawahan yang diberi informasi secukupnya untuk
melaksanakan-tugas yang diberikan oleh pemimpin. Para bawahan tidak
diberi.partisipasi sama sekali dalam pengambilan suatu,keputuhan.
Bawahan” merasakan supervisi dan instruksi yang ketat adalah suatu
pemaksaan dari kontrol pemimpin. Yukl : (1998: 242)

c. Gaya Kepemimpinan Yang Berorientasi Kepada Keberhasilan
(Achievement Oriented Leadership)

"Gaya kepemimpinan achievement oriented leadership menetapkan
serangkaian tujuan yang menantang para bawahan untuk berprestasi,
dengan memberikan keyakinan kepada mereka bahwa mereka mampu
melaksanakan tugas pekerjaan mencapai tujuan secara baik". Seorang
pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan model ini selalu
menetapkan tujuan yang menantang, mencari perbaikan dalam kinerja,
menekankan kepada keunggulan dalam kineria, dan memperlihatkan
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kepercayaan bahwa para bawahan akan mencapai standar yang tinggi.
Thoha : (2000:290)

d. Gaya Kepemimpinan Partisipasi (Partisipatif)

Kepemimpinan partisipatif menyangkut penggunaan berbagai macam
prosedur keputusan yang memberikan orang lain suatu pengaruh tertentu
terhadap keputusan-keputusan pemimpin tersebut. menganggap bahwa
kepemimpinan partisipatif dapat dianggap suatu jenis perilaku yang
berbeda dari perilaku yang berorientasi kepada tugas dan perilaku yang
berorientasi kepada hubungan. Yukl : (1994 : 132)

Macam-macam gaya kepemimpinan menurut House ( Robbifis,1996 : 52) antara

lain.

Kepemimpinan direktif, kepemimpinan ffi meirbuat bawahan agar
tahu apa yang diharapkan pimpinan dari hdereka, menjadwalkan kerja
untuk dilakukan, dan memberi bimbingan khtsus mengenai bagaimana
menyelesaikan tugas.

b. Kepemimpinan yang mendukung, kepemimpinan ini bersifat ramah
dan menunjukkan kepedulian akap kebutuhan bawahan.

c. Kepemimpinan partisipatif,\kepémimpinan ini berkonsultasi dengan
bawahan dan menggunakan saran mereka sebelum mengambil suatu
keputusan.

d. Kepemimpinanserorientasi prestasi, kepemimpinan ini menetapkan

tujuan. yang menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi

pada tingkat'tertinggi mereka.

o

Macam-macam” gaya kepemimpinan dalam manajemen umum sama dengan
macam-macam-gaya kepemimpinan yang ada dalam manajemen pemerintahan.
Menurut Pamudji (1994: 123-126) gaya-gaya kepemimpinan yaitu.

a.Gaya motivasi, yaitu pemimpin dalam menggerakkan orang-orang
dengan mempergunakan motivasi baik yang berupa imbalan ekonomis,
dengan memberikan hadiah-hadiah (reward), maupun hukuman
(penalties). .

b.Gaya kekuasaan, dalam gaya ini dibedakan dalam tiga gaya yaitu : a)
gaya otokratik, gaya ini kadang-kadang disebut kepemimpinan
otoritarian, yaitu kepemimpinan yang menggantungkan pada kekuasaan
formalnya, b) gaya partisipatif, kadang-kadang juga disebut gaya
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demokratik, yaitu pemimpin yang ini memandang manusia adalah
makhluk yang bermartabat dan harus dihormati hak-haknya, c) gaya
bebas (freerein style), yaitu kepemimpinan yang hanya mengikuti
kemauan pengikut, menghindarkan diri dari penggunaan paksaan atau
tekanan.

c.Gaya pengawasan, dalam gaya ini dibedakan dalam dua gaya, yaitu . 1)
berorientasi kepada pegawai (employee-oriented), di mana pemimpin
selalu memperhatikan anak buahnya sebagai manusia yang bermartabat,
2) berorientasi kepada produksi (production oriented), di mana
pemimpin selalu memperhatikan proses produksi serta metode-
metodenya.

Banyak studi yang sudah dilakukan untuk melihat gaya. kepemimpinan
seseorang. Salah satunya yang terkenal adalah yang dikemukakan oleh Blanchard
Ken (1995:76), yang mengemukakan 4 gaya dari “s€buah kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan ini dipengaruhi oleh bagaimana cara‘seorang pemimpin memberikan
perintah, dan sisi lain adalah cara mereka membantu bawahannya. Keempat gaya

tersebut sebagai berikut.

a. Pembimbing/Directing

Gaya tepat apahilarkita-dihadapkan dengan tugas yang rumit dan staf kita
belum memiliki “pengalaman dan motivasi untuk mengerjakan tugas
tersebut. Atau apabila anda berada di bawah tekanan waktu penyelesaian.
Kita menjelaskan apa yang perlu dan apa yang harus dikerjakan. Dalam
situasi \demikian, biasanya terjadi over-communicating (penjelasan
berlebihan yang dapat menimbulkan kebingungan dan pembuangan
waktu). Dalam proses pengambilan keputusan, pemimpin memberikan
aturan —aturan dan proses yang detil kepada bawahan. Pelaksanaan di
lapangan harus menyesuaikan dengan detil yang sudah dikerjakan.

b. Pelatih/Coaching

Pemimpin tidak hanya memberikan detil proses dan aturan kepada
bawahan tapi juga menjelaskan mengapa sebuah keputusan itu diambil,
mendukung proses perkembangannya, dan juga menerima berbagai
masukan dari bawahan. Gaya yang tepat apabila staf kita telah lebih
termotivasi dan berpengalaman dalam menghadapi suatu tugas. Disini kita
perlu memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengerti tentang
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tugasnya, dengan meluangkan waktu membangun hubungan dan
komunikasi yang baik dengan mereka.

c¢. Mendukung/Suporting

Sebuah gaya dimana pemimpin memfasiliasi dan membantu upaya

bawahannya dalam melakukan tugas. Dalam hal ini, pemimpin tidak

memberikan arahan secara detail, tetapi tanggung jawab dan proses
pengambilan keputusan dibagi bersama dengan bawahan. Gaya ini akan
berhasil apabila karyawan telah mengenal teknik — teknik yang dituntut

dan telah mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan anda.

Dalam hal ini kita perlumeluangkan waktu untuk berbincang — bincang,

untuk lebih melibatkan mereka dalam penganbilan keputusan-kerja, serta

mendengarkan saran — saran mereka mengenai peningkatan Kinefja.
d. Mengutus/Delegating

Sebuah gaya dimana seorang pemimpinmeridelegasikan seluruh

wewenang dan tanggung jawabnya kepada bawahan. Gaya Delegating

akan berjalan baik apabila staf kita sepenubftya telah paham dan efisien
dalm pekerjaan, sehingga kita dapat melepas mereka menjalankan tugas

atau pekerjaan itu atas kemampuan-ean irisiatifnya sendiri.

Keempat gaya ini tentu sajd mermpunyai kelemahan dan kelebihan, serta sangat
tergantung dari lingkungan.di“fmana seorang pemimpin berada, dan juga kesiapan dari
bawahannya. Maka<{ kemudian timbul apa yang disebut sebagai ”situational
leadership”. Situational” leadership mengindikasikan bagaimana seorang pemimpin

harus menyesuaikan keadaan dari orang — orang yang dipimpinnya.

4.  Kepemimpinan Situasional

Tidak banyak orang yang lahir sebagai pemimpin. Pemimpin lebih banyak ada
dan handal karena dilatihkan. Artinya untuk menjadi pemimpin yang baik haruslah
mengalami trial and error dalam menerapkan gaya kepemimpinan. Pemimpin tidak

akan pernah ada tanpa bawahan dan bawahan juga tidak akan ada tanpa pemimpin.
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Kedua komponen dalam organisasi ini merupakan sinergi dalam perusahaan dalam
rangka mencapai tujuan. Paul Hersey dan Ken Blanchard (1990:78), telah mencoba
melepar idenya tentang kepemimpinan situasional yang sangat praktis untuk
diterapkan oleh pemimpin apa saja. Tentu masih banyak teori kepemimpinan lain
yang baik untuk dipelajari. Dari Hersey dan Blanchard, orang tahu kalau untuk
menjadi pemimpin tidaklah cukup hanya pintar dari segi kognitif saja tetapi lebih dari
itu juga harus matang secara emosional. Pemimpin harus mengetahui atau mengenal
bawahan, entah itu kematangan kecakapannya ataupun kemauan/keSediaannya.
Mengenal tipe bawahan (kematangan dan kesediaan) imaka seorang pemimpin
akan dapat memakai gaya kepemimpinan yang ,sesuai. Sayangnya jaman sekarang
banyak pemimpin yang suka main kuasa Saja tanpa mempedulikan bawahan.
Kalaupun mempedulikan bawahan, “jtupun karena ada motif tertentu seperti

nepotisme:

Kepemimpinan{ situasional adalah kepemimpinan yang didasarkan atas

hubungan saling“wmempengaruhi antara;

1. Tingkathimbingan dan arahan yang diberikan pemimpin (prilaku tugas)
2. Tingkat dukungan sosioemosional yang disajikan pemimpin (prilaku hubungan)
3. Tingkat kesiapan yang diperlihatkan bawahan dalam melaksanakan tugas,

fungsi atau tujuan tertentu (kematangan bawahan).
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Untuk lebih mengerti secara mendalam tentang Kepemimpinan Situasional,
perlu bagi kita mempertemukan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kematangan

Pengikut karena pada saat kita berusaha mempengaruhi orang lain, tugas kita adalah:

2.Mendiagnosa tingkat kesiapan bawahan dalam tugas-tugas tertentu.

3.Menunjukkan gaya kepemimpinan yang tepat untuk situasi tersebut.

Menurut Paul Hersey dan Ken. Blanchard (2004:78),, seorang pemimpin harus
memahami kematangan bawahannya sehingga dia akan tidak salah dalam
menerapkan gaya kepemimpinan. Tingkat kematangan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

a. Tingkat kematangan M1 (Tidakimawripu dan tidak ingin) maka gaya
kepemimpinan yang diterapkdr) pemimpin untuk memimpin bawahan
seperti ini adalah Géya Telling (G1), yaitu dengan memberitahukan,
menunjukkan, mengistruksikan secara spesifik.

b. Tingkat kematangan M2 (tidak mampu tetapi mau), untuk menghadapi
bawahan™-seperti ini maka gaya yang diterapkan adalah Gaya
Selling/Coaching, yaitu dengan Menjual, Menjelaskan, Memperjelas,
Membujuk.

c. Tingkat kematangan M3 (mampu tetapi tidak mau/ragu-ragu) maka gaya
pemimpin yang tepat untuk bawahan seperti ini adalah Gaya Partisipatif,

yaitu Saling bertukar l1de & beri kesempatan untuk mengambil keputusan.
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d. Tingkat kematangan M4 (Mampu dan Mau) maka gaya kepemimpinan
yang tepat adalah Delegating, mendelegasikan tugas dan wewenang

dengan menerapkan system control yang baik.

5.  Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan merupakan salah satu bagian dari manajemen (Nasution,
2006:200). Lebih lanjut, Siagian (1988:62), mengemukakan bahwa kepemimpinan
memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal dalam ‘keseluruhan upaya
untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik pada tingkat individual, pada tingkat
kelompok, dan pada tingkat organisasi. Impleméntasi. pada kepemimpinan kepala
sekolah dalam manajemen berbasis sekblahn/Hal ini memang penting dan
memberikan manfaat yang besar bagi pénifigkatan mutu kinerja.

Pengertian Kepemimpinan”Kepala Sekolah Sujak. (1990). Kepemimpinan
adalah upaya mempengaruhi=’kegtatan pengikut melalui proses komunikasi untuk
mencapai tujuan terténtu. “Wienurut Winardi (1986:47). Kepemimpinan merupakan
suatu kemampuan “yarig melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang
tergantung darinnacam-macam faktor, baik faktor-faktor intern maupun faktor-faktor
ekstern.

Paradigma baru dalam manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas secara efektif dan efisien perlu di dukung dengan Sumber Daya Manusia
yang berkualitas. Menurut Efendi (1995:37) pengembangan sumber daya manusia
termasuk didalamnya hadala partisipasi manusia mellaui perluasan desempatan untuk

mendaotkan penghasilan, peluang verja dan berusaha. Dari ketiga pendapat tersebut
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dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi, mengarahkan dan membimbing serta mengatur orang lain. Kepala
sekolah menurut Nurkholis, (2007:28) adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai
peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Kepala
sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu kelompok dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan mufig.yang menerima
pelajaran (Wahjosumidjo 1987: 83).

Pengembangan sumber daya manusia merypakan proses peningkatan
kemampuan manusia agar mampu melakukan pilikarspilihan, dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan kepala sekolah adalah seworang tenaga fungsional guru yang
mempunyai kemampuan untuk memiippin-suatu kelompok dimana diselenggarakan
proses belajar mengajar dan. herperan dalam pengembangan mutu pendidikan.
Dengan demikian dapat{disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah
kemampuan seseorangv/dalam mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan
mengatur suatu_kelompok dimana diselenggarakan proses belajaf mengajar dan
berperan dalarn’pengembangan mutu pendidikan.

Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajmen
pendidikan secara utuh dan berorientasi lepada mutu. Strategi ini dikenal dengan
Manajemen Mutu Terpadu (MMT), yang lebih dikenal dan popular dalam dunia
bisnis dan industri dengan istilah Total Quality Management (TQM). Strategi
merupakan usa sistematis dan terkordinasi untuk secara terus menerus memperbaiki

koalitas layanan, sehingga fokusnya diarahkan kepelanggan dalam hal ini karyawan.
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Khusus dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan sebutan Tenaga Pendidikan
(guru) dan Tenaga Kependidikan ( Non Guru).

6. Teori Kepemimpinan

Teori-teori kepemimpinan pada umumnya berusaha menerangkan faktor-faktor
yang memungkinkan munculnya kepemimpinan dan sifat (nature) dari
kepemimpinan. Lebih jauh Pamudji (1995: 145-151) menyebutkan teori tentang
kepemimpinan sebagai berikut :

1.Teori serba sifat, teori ini mengajarkan bahwa“\kepemimpinan itu
memerlukan serangkaian sifat-sifat, ciri-ciri. ataw, perahgai tertentu yang
menjamin keberhasilan pada setiap situasi.

2.Teori lingkungan, teori ini menyatakan bahwa. munculnya pemimpin-
pemimpin itu merupakan hasil dari waktu, Mempat dan keadaan atau
situasi dan kondisi.

3.Teori pribadi dan situasi, teori ini hanya menjelaskan kepemimpinan
sebagai akibat dari seperangkat kekGatan yang tunggal.

4.Teori interaksi dan harapan, {esei”ini mendasarkan diri pada variabel-'
variabel aksi, reaksi, interdksi dan perasaan.

5.Teori humanistik, teoriini berdasarkan pada dalil "the human being is by
nature a motivated. organism; the organization is by nature structured
and controlled” attinya pbahwa manusia karena sifatnya adalah organisasi
yang dimotivaSiysedangkan organisasi karena sifatnya adalah tersusun
dan terkendahi.

6.Teori tukar menukar, teori ini  berdasarkan asumsi bahwa interaksi
sosiale-nignggambarkan suatu bentuk tukar-menukar dalam mana
anggotdanggota kelompok memberikan kontribusi dengan pengorbanan
perigorbanan mereka sendiri dan menerima imbalan dengan
pengorbanan-pengorbanan kelompok atau anggota-anggota yang lain.

Sebagai seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan terlebih
dahulu sebelum mengimplementasikan apa tugas pokok seorang pemimpin agar

nantinya mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah organisasi. Beberapa teori

tentang kepemimpinan antara lain.
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Teori Kepemimpinan Sifat ( Trait Theory )

Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkat dari pemusatan perhatian
pemimpin itu sendiri. Teori sifat berkembang pertama kali di Yunani
Kuno dan Romawi yang beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan,
bukan diciptakan yang kemudian teori ini dikenal dengan “"The Greatma
Theory”. Dalam perkembanganya, teori ini mendapat pengaruh dari aliran
perilaku pemikir psikologi yang berpandangan bahwa sifat-sifat
kepemimpinan tidak seluruhnya dilahirkan akan tetapi juga dapat dicapai
melalui pendidikan dan pengalaman. Sifat — sifat itu antara lain : sifat
fisik, mental, dan kepribadian.

Teori Kepemimpinan Perilaku dan Situasi
Perilaku seorang pemimpin yang mendasarkan teori iri,remiliki kecendrungan

kearah 2 hal.

1. Konsiderasi yaitu kecendrungan ‘“wseéorang pemimpin yang
menggambarkan hubungan akrab dengan bawahan. Contoh gejala
yang ada dalam hal ini seperti=membela bawahan, memberi masukan
kepada bawahan dan bersedid:berkonsultasi dengan bawahan.

2. Struktur Inisiasi yaity,  Kecendrungan seorang pemimpin yang
memberikan batasan” kepada bawahan. Contoh yang dapat dilihat ,
bawahan men@agat. instruksi dalam pelaksanaan tugas, kapan,
bagaimana pekerjaan dilakukan, dan hasil yang akan dicapai.

Teori Kewibawaan Pemimpin

Kewibawaar merupakan faktor penting dalam kehidupan kepemimpinan,
sebabwdengan faktor itu seorang pemimpin akan dapat mempengaruhi
perilaku orang lain baik secara perorangan maupun kelompok sehingga
orang tersebut bersedia untuk melakukan apa yang dikehendaki oleh
pemimpin.

Teori Kepemimpinan Situasional
Seorang pemimpin harus merupakan seorang pendiagnosa yang baik dan

harus bersifat fleksibel, sesuai dengan perkembangan dan tingkat
kedewasaan bawahan.
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Teori Kelompok

Agar tujuan kelompok (organisasi) dapat tercapai, harus ada pertukaran

yang positif antara pemimpin dengan pengikutnya. Dari adanya berbagai

teori kepemimpinan di atas, dapat diketahui bahwa teori kepemimpinan

tertentu akan sangat mempengaruhi gaya kepemimpinan (Leadership

Style), yakni pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya

dengan segenap filsafat, keterampilan dan sikapnya.

Seorang pemimpin boleh berprestasi tinggi untuk dirinya sendiri, tetapi itu
tidak memadai apabila ia tidak berhasil menumbuhkan dan mengembangkan segala
yang terbaik dalam diri para bawahannya. Dari begitu banyak‘definisi mengenai
pemimpin, dapat penulis simpulkan bahwa: Pemimpin-adalati-0rang yang mendapat
amanah serta memiliki sifat, sikap, dan gaya ‘4/ang- baik untuk mengurus atau
mengatur orang lain. Wahjosumidjo (1999:25) mérngemukakan pengertian motivasi
sebagai konsep manejemen dalam kaitannya dengan kehidupan Sekolah dan

kepemimpinan, adalah motivasi sehagai-dorongan kerja yang timbul pada diri sendiri

untuk berperilaku dalam menedpaitujuan yang telah ditentukan.

7.  Karakter,Kepemimpinan

Merenungkan’~ kembali arti  makna kepemimpinan, sering diartikan
kepemimpinaf‘adalah jabatan formal, yang menuntut untuk mendapat fasilitas dan
pelayanan dari konstituen yang seharusnya dilayani. Meskipun banyak di antara
pemimpin yang ketika dilantik mengatakan bahwa jabatan adalah sebuah amanah,
namun dalam kenyataannya sedikit sekali atau bisa dikatakan hampir tidak ada
pemimpin yang sungguh-sungguh menerapkan kepemimpinan dari hati, yaitu

kepemimpinan yang melayani.
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Kepemimpianan yang melayani dimulai dari dalam diri kita. Kepemimpinan
menuntut suatu transformasi dari dalam hati dan perubahan karakter. Kepemimpinan
yang melayani dimulai dari dalam dan kemudian bergerak keluar untuk melayani
mereka yang dipimpinnya. Disinilah pentingnya karakter dan integritas seorang
pemimpin untuk menjadi pemimpin yang diterima oleh rakyat yang dipimpinnya.
Kembali kita saksikan betapa banyak pemimpin yang mengaku wakil rakyat ataupun
pejabat publik, justru tidak memiliki integritas sama sekaliy&arena apa yang
diucapkan dan dijanjikan ketika kampanye dalam pemilutidak sama dengan yang
dilakukan ketika sudah duduk nyaman di kursinya.

Paling tidak menurut Ken Blanchard (1995:204), ada sejumlah ciri—ciri dan
nilai yang muncul dari seorang pemimpin yarng 'memiliki hati yang melayani,yaitu
tujuan utama seorang pemimpin \aelalgn melayani kepentingan mereka yang
dipimpinnya. Orientasinya adalah bukan untuk kepentingan diri pribadi maupun
golongan tapi justru kepehtingan publik yang dipimpinnya.

Seorang pemimpinsnemiliki kerinduan untuk membangun dan mengembangkan
mereka yangedipimpinnya sehingga tumbuh banyak pemimpin dalam kelompoknya.
Menurut John Maxwell (2002:193)

Developing the Leaders Around You. Keberhasilan seorang pemimpin

sangat tergantung dari kemampuannya untuk membangun orang — orang

di sekitarnya, karena keberhasilan sebuah organisasi sangat tergantung

pada potensi sumber daya manusia dalam organisasi tersebut. Jika sebuah

organisasi atau masyarakat mempunyai banyak anggota dengan kualitas

pemimpin, organisasi atau bangsa tersebut akan berkembang dan menjadi
kuat.
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Pemimpin yang melayani adalah pemimpin yang mau mendengar. Mau
mendengar setiap kebutuhan, impian, dan harapan dari mereka yang dipimpin.
Pemimpin yang melayani adalah pemimpin yang dapat mengendalikam ego dan
kepentingan pribadinya melebihi kepentingan public atau mereka yang dipimpinnya.
Mengendalikan ego berarti dapat mengendalikan diri ketika tekanan maupun
tantangan yang dihadapi menjadi begitu berat, selalu dalam keadaan tenang, penuh

pengendalian diri, dan tidak mudah emosi.

8.  Metode Kepemimpinan

Seorang pemimpin tidak cukup hanya memiliki=hati atau karakter semata, tapi
juga harus memiliki serangkaian metodé, kepemimpinan agar dapat menjadi
pemimpin yang efektif. Banyak sekali ‘pemimpin memiliki kualitas dari aspek yang
pertama yaitu karakter dan integritas-seorang pemimpin, tetapi ketika menjadi
pimpinan formal, justru tigaK efektif sama sekali karena tidak memiliki metode
kepemimpinan yang<baik.» Contoh adalah para pemimpin yang diperlukan untuk
mengelola mereka, yarig dipimpinnya.

Tidaksbanyak pemimpin yang memiliki metode kepemimpinan ini. Karena

hal ini“tidak pernah diajarkan di sekolah-sekolah formal. Keterampilan

seperti ini disebut dengan Softskill atau Personalskill. Dalam salah satu

artikel di economist.com ada sebuah ulasan berjudul Can Leadership Be

Taught, dibahas bahwa kepemimpinan (dalam hal ini metode

kepemimpinan) dapat diajarkan sehingga melengkapi mereka yang

memiliki karakter kepemimpinan.

9. Perilaku Kepemimpinan

Pemimpin yang melayani bukan sekedar memperlihatkan karakter dan

integritas, serta memiliki kemampuan metode kepemimpinan, tapi dia harus

29

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



menunjukkan perilaku maupun kebiasaan seorang pemimpin. Dalam buku Ken

Blanchard disebutka perilaku seorang pemimpin, yaitu.

a.  Pemimpin tidak hanya sekedar memuaskan mereka yang dipimpin,
tapi sungguh — sungguh memiliki kerinduan senantiasa untuk
memuaskan Tuhan. Artinya dia hidup dalam perilaku yang sejalan
dengan firman Tuhan. Dia memiliki misi untuk senantiasa
memuliakan Tuhan dalam setiap apa yang dipikirkan, dikatakan, dan
diperbuatnya.

b.  Pemimpin fokus pada hal-hal spiritual dibandingkan déngan sekedar
kesuksesan duniawi. Baginya kekayaan dan kemakrpuran adalah
untuk dapat memberi dan beramal lebih banyak, Apapun yang
dilakukan bukan untuk mendapat penghargaarn,” tapi melayani
sesamanya. Dan dia lebih mengutamakan.fiubungan atau relasi yang
penuh kasih dan penghargaan, dibarddingkan dengan status dan
kekuasaan semata.

c. Pemimpin sejati senantiasa..mau bélajar dan bertumbuh dalam
berbagai aspek , baik pengetaltian, kesehatan, keuangan, relasi, dsb.
Setiap harinya senantiasa jmenyelaraskan (recalibrating ) dirinya
terhadap komitmen #ntuks melayani Tuhan dan sesame. Melalui
solitude (keheninganjyprayer (doa), dan scripture (membaca Firman
Tuhan).

Menurut Blanchard (1995:204), yang sangat relevan dengan situasi Krisis
kepemimpinan, yang+ dialami oleh bangsa Indonesia, menunjukkan pemimpin—
pemimpin yang berhasil membawa perusahaannya ke puncak kesuksesan biasanya
adalah pemimpin yang memiliki SQ yang tinggi. Mereka biasanya adalah orang —
orang yang memiliki integritas, terbuka, mampu menerima kritik, rendah hati, mampu

memahami spiritualitas yang tinggi, dan selalu mengupayakan yang terbaik bagi diri

mereka sendiri maupun bagi orang lain.
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10. Kepemimpinan Sejati

Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil dari proses
perubahan karakter atau tranformasi internal dalam diri seseorang. Kepemimpinan
bukanlah jabatan atau gelar, melainkan sebuah kelahiran dari proses panjang
perubahan dalam diri seseorang. Ketika seseorang menemukan visi dan misi
hidupnya, ketika terjadi kedamaian dalam diri (inner peace) dan membentuk
bangunan karakter yang kokoh, ketika setiap ucapan dan tindakannya mulai
memberikan pengaruh kepada lingkungannya, dan ketika ‘keberadaannya mendorong
perubahan dalam organisasinya, pada saat itulah €eseerang lahir menjadi pemimpin
sejati. Jadi pemimpin bukan sekedar gelartatau jabatan yang diberikan dari luar
melainkan sesuatu yang tumbuh dan berkeffibang dari dalam diri seseorang.

Kepemimpinan lahir dari 4roses internal (leadership from the inside out ).
Kepemimpinan sesungguhnyaticlak ditentukan oleh pangkat atau jabatan seseorang.
Kepemimpinan adalafi seswatu yang muncul dari dalam dan merupakan buah dari
keputusan seseorang=untuk mau menjadi pemimpin, baik bagi dirinya sendiri, bagi
keluarga, bagi lingkungan pekerjaan, maupun bagi lingkungan sosial dan bahkan bagi
negerinya. 1 don’t think you have to be waering stars on your shoulders or a title to
be leadar. Anybody who want to raise his hand can be a leader any time”,dikatakan
dengan lugas oleh General Ronal Fogleman, Jenderal Angkatan Udara Amerika
Serikat yang artinya Saya tidak berpikir anda menggunakan bintang di bahu anda atau
sebuah gelar pemimpin. Orang lainnya yang ingin mengangkat tangan dapat menjadi

pemimpin di lain waktu.
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Sering kali seorang pemimpin sejati tidak diketahui keberadaannya oleh mereka
yang dipimpinnya. Bahkan ketika misi atau tugas terselesaikan, maka seluruh anggota
tim akan mengatakan bahwa merekalah yang melakukannya sendiri. Pemimpin sejati
adalah seorang pemberi semangat (encourager), motivator, inspirator, dam
maximizer. Konsep pemikiran seperti ini adalah sesuatu yang baru dan mungkin tidak
bisa diterima oleh para pemimpin konvensional yang justru mengharapkan
penghormatan dan pujian (honor & praise) dari mereka yang difimpinnya. Semakin
dipuji bahkan dikultuskan, semakin tinggi hati dan lupa ditilah seorang pemimpin.
Justru kepemimpinan sejati adalah kepemimpinan yang’didasarkan pada kerendahan
hati (humble). Ken Blanchard, (1995:254), bahWwa képemimpinan dimulai dari dalam
hati dan keluar untuk melayani mereka yang dipimpinnya. Perubahan karakter adalah
segala — galanya bagi seorang pemiRipia Sejati. Tanpa perubahan dari dalam, tanpa
kedamaian diri, tanpa kerendalian hati, tanpa adanya integritas yang kokoh, daya
tahan menghadapi kesulitap-dan”tantangan, dan visi serta misi yang jelas, seseorang
tidak akan pernah ménjagi-pemimpin sejati. Kepemimpinan merupakan salah satu
bagian dari #parajemen (Nasution, 2005: 200). Lebih lanjut, Siagian (2002: 62),
mengemukakan bahwa kepemimpinan memainkan peranan yang dominan, krusial,
dan kritikal dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik
pada tingkat individual, pada tingkat kelompok, dan pada tingkat organisasi.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen berbasis sekolah
merupakan hal yang penting dan memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan
mutu kinerja. Penggunaan School Based Management (Manajemen Berbasis Sekolah)

oleh Pemerintah Indonesia dalam kerangka meminimalisasi sentralisme pendidikan
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mempunyai implikasi yang signifikan bagi otonomi sekolah. Hal itu berarti sekolah
diberikan keleluasaan untuk mendayagunakan sumber daya yang ada secara efektif.
Oleh karena implikasi itu maka sekali lagi peran kepala sekolah sangat dibutuhkan
untuk mengelola manusia-manusia yang ada dalam organisasi sekolah, termasuk
memiliki strategi yang tepat untuk mengelola konflik. Kepala sekolah akan
berhadapan dengan pribadi-pribadi yang berbeda karakter.

Yang penting baginya adalah mempunyai pemahaman Yang tangguh akan
hakikat manusia. McGregor berasumsi bahwa manusia tidak ‘memiliki sifat bawaan
yang tidak menyukai pekerjaan. Di bawah kondisi” fertentu manusia bersedia
mencapai tujuan tanpa harus dipaksa dan 4 smampu diserahi tanggung jawab.
Urgensitasnya bagi kepala sekolah adalah mepéerapkan gaya kepemimpinan yang
partisipatif demokratik dan memperhatikan perkembangan profesional sebagai salah
satu cara untuk memotivasi guru-gurd dan para siswa (Xaviery, 2004. ”Pendidikan
Benarkah Wajah Sekolalt Ada.pada Kepala Sekolah”. www.diknas.go.id )

Kepala sekolah, memiliki peran yang sangat besar. Kepala Sekolah merupakan
motor penggerakyperientu arah kebijakan menuju sekolah dan pendidikan secara luas.
Sebagai pengelola institusi satuan pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk selalu
meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk mencapai mutu sekolah yang efektif,
kepala sekolah dan seluruh stakeholders harus bahu membahu kerjasama dengan
penuh kekompakan dalam segala hal.

Selain itu berlandaskan teori Maslow, kepala sekolah juga disentil dengan
persepsi bahwa guru dan siswa berkemungkinan memiliki tingkat kebutuhan yang

berbeda-beda. Yang pasti mereka akan mengejar kebutuhan yang lebih tinggi yakni
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interaksi, afiliasi sosial, aktualisasi diri dan kesempatan berkembang. Oleh karena itu,
mereka bersedia menerima tantangan dan bekerja lebih keras. Kiat kepala sekolah
adalah memikirkan fleksibilitas peran dan kesempatan, bukannya otoriter dan "semau
gue”. Demi kelancaran semua kegiatan itu kepala sekolah harus mengubah gaya
pertemuan yang sifatnya pemberitahuan kepada pertemuan yang sesungguhnya yakni
mendengarkan apa kata mereka dan bagaimana seharusnya mereka
menindaklanjutinya (Xaviery, 2004. "Benarkah Wajah Sekolah™~Ada pada Kepala
Sekolah”. www.diknas.go.id ).

Tujuan utama Manjemen Berbasis Sekolah (MBS)’ adalah peningkatan mutu
pendidikan. Dengan adanya MBS sekolah dan 4nasyarakat tidak perlu lagi menunggu
perintah dari atas. Mereka dapat mengembangkan suatu visi pendidikan yang sesuai
dengan keadaan setempat dan, Welaksanakan visi tersebut secara mandiri
{“Manajemen Berbasis Sekolah”.2007. www.mbeproject.net. ).Kepala sekolah
mempunyai dua peran utamaspeftama sebagai pemimpin institusi bagi para guru, dan
kedua memberikan pimpifian dalam manajemen.

Pembahatuan® pendidikan melalui manajemen berbasis sekolah (MBS) dan
komite sekalah”yang diperkenalkan sebagai bagian dari desentralisasi memberikan
kepada kepala sekolah kesempatan yang lebih besar untuk menerapkan dengan lebih
mantap berbagai fungsi dari kedua peran tsb (USAID, 2007. ”Studi Peran Kepala

Sekolah Dan Komite Sekolah”. www.mbeproject.net.). Pendekatan manusiawi, saling

asah-asih dan asuh sangat diyakini kepemimpinan kepala sekolah akan efektif dan hal

ini sangat menunjang pencapaian tujuan sekolah yang telah digariskan.
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11. Konsep Kinerja

Perspektif manajemen, agar Kkinerja guru dapat selalu ditingkatkan dan
mencapai standar tertentu, maka dibutuhkan suatu manajemen kinerja (performance
management). Dengan mengacu pada pemikiran Robert Bacal (2001) tentang kinerja
guru. Robert Bacal mengemukakan bahwa manajemen kinerja, sebagai :

“... sebuah proses komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan

dalam kemitraan antara seorang karyawan dan penyelia langSungnya. Proses

ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas! serta-pemahaman

mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. Ini merupakanSebuah sistem.

Artinya, ia memiliki sejumlah bagian yang semuanya, hards diikut sertakan,

kalau sistem manajemen kinerja ini hendak memberikan nilai tambah bagi
organisasi, manajer dan karyawan”.

Manajemen kinerja guru terutama berkaitan‘erat dengan tugas kepala sekolah
untuk selalu melakukan komunikasi yang berkesinambungan, melalui jalinan
kemitraan dengan seluruh guru,di‘sekolahnya. Dalam mengembangkan manajemen
kinerja guru, didalamnya) harus dapat membangun harapan yang jelas serta
pemahaman tentangy

Fungsi kerja, esensial yang diharapkan dari para guru. Seberapa besar

kontriusl ~pékerjaan guru bagi pencapaian tujuan pendidikan di

sekolah.mefakukan pekerjaan dengan baik” Bagaimana guru dan kepala

sekolah bekerja sama untuk mempertahankan, memperbaiki, maupun
mengembangkan kinerja guru yang sudah ada sekarang. Bagaimana prestasi

kerja akan diukur.Mengenali berbagai hambatan kinerja dan berupaya
menyingkirkannya.

Selanjutnya, Robert Bacal mengemukakan pula bahwa dalam manajemen
kinerja diantaranya meliputi perencanaan kinerja, komunikasi Kkinerja yang

berkesinambungan dan evaluasi kinerja.
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Menurut pendapat Ermaya Suradinata (1997:123), yang dimaksud dengan

kinerja adalah : Hasil kerja seseorang yang dipengaruhi oleh latar belakang,

lingkungan budaya, keterampilan serta ilmu pengetahuan yang mencakup.

1.
2.

oo

Kebijakan yang menyeluruh yang harus diketahui.

Kesesuaian antara pengetahuan, keterampilan dengan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya.

Mengetahui mekanisme kerja serta ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Mengetahui bagaimana melaksanakan pekerjaan yang dilakukan oleh
atasan dan diri mereka sebagai bawahan.

Memiliki pengetahuan, kemampuan dan keistimewaan atasan.

Mengerti perasaan orang lain yang berkaitan dengartugas besama.

Sedangkan menurut Kusnadi (2002:264)

“Kinerja adalah setiap gerakan, perbuatayi, jelaksanaan, kegiatan atau
tindakan sadar yang di arahkan untuk mencdpai suatu tujuan atau target
tertentu”. Tanpa adanya kinerja berarti tidak ada upaya untuk mencapai
hasil atau target. Jika manusia_mepipunyai tujuan yang tidak diiringi
dengan kinerja maka manusia/bersangkutan hanya sekedar berangan-
angan yang tidak akan pergah“wujud menjadi kenyataan.

Menurut Prawirosentono dalam Joko Widodo (2001:206) :

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang

atau kelornpok-orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung, jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
dan etika.

Hal senada juga dikemukakan oleh Joko Widodo (2001:16) yang menyatakan

bahwa.

Kinerja merupakan hasil kerja dari pelaku kebijakan (birokrasi publik)
dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan kewenangan yang diberikan,
terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan publik.
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Dalam tulisan ini, kinerja lebih ditujukan pada hasil yang dicapai dari
pelaksanaan kegiatan atau kerja sebagai operasionalisasi dari peran yang dimiliki dan
dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi Sekolah Dasar di

Kecamatan Gu Kabupaten Buton.
12. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan metode untuk menilai kemajuan yang telah
dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran Kkinerja
digunakan untuk penilaian atas keberhasilan, kegagalan pelaksanaan kebijakan,
program dan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tUjuan yang telah ditetapkan dalam
rangka mewujudkan visi dan misi instansi gemerifntah. Dalam Penelitian ini adalah

Sekolah Dasar di Kabupaten Buton.

Tingkat potensial kinerja“statu’kelompok bergantung sebagian besar pada
sumber daya yang dibawasanggota individual dalam suatu kelompok. Hal itu juga
dikemukakan oleh Rohbins (1996:283), yang menyatakan bahwa “Bagian dari Kinerja
kelompok dapat “diramalkan dengan menilai kemampuan intelektual dan relevan

dengan tugas'dari‘anggota individualnya”.

Untuk mengetahui sejaun mana kinerja dari suatu orgainisasi, maka dipandang
perlu untuk melakukan suatu kegiatan evaluasi (penilaian). Penilaian kinerja amat
penting bagi suatu organisasi, dengan kegiatan tersebut suatu organisasi dapat melihat
sampai sejauh mana faktor manusia dapat menunjang tujuan suatu organisasi. Melalui
penilaian kinerja, organisasi dapat memilih dan menempatkan orang yang tepat untuk

menduduki suatu jabatan tertentu secara obyektif.
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Pengukuran kinerja merupakan metode untuk menilai kemajuan yang telah
dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran Kkinerja
digunakan untuk penilaian atas keberhasilan, kegagalan pelaksanaan kebijakan,
program dan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
rangka mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah. Dalam Penelitian ini adalah

Kepala sekolah sekolah Dasar di Kabupaten Buton.
13. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Dalam kenyataan sehari-hari ada beberapa faktorwyang”menghambat dalam
peningkatan kinerja itu sendiri. Menurut Deésslerv(1998:160), faktor yang
menghambat itu antara lain adalah “instruksi yang-ambigu, kurang jelas tujuannya,
seleksi karyawan yang tidak memadai, fidak tersedianya alat dan satuan tenaga kerja
(manajemen) yang memusuhi/%, Sedangkan Kusnadi (2002:276) menyatakan:
Berbagai kendala yang akan.m€nghadang individu untuk melakukan pekerjaan yang

optimal, tinggi dan baik adalah sebagai berikut di bawah ini :

Ketiadaan (keékurangan) waktu.

Peraiatan-dan fasilitas yang ada tidak tepat.

Instruksi yang kurang jelas.

Tirigkat kinerja yang diharapkan tidak wajar.

Otoritas formal yang ada tidak mencukupi.

Para individu tidak mempunyai rasa kerja sama yang tinggi.
Metode dan prosedur kerja didefinisikan dengan lemah.
Pembagian tugas yang kurang jelas dan tidak tegas.
Adanya saling himpit tugas.

—~Se@ oo o

Untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi, setiap orang memerlukan
persyaratan atribut individual dimana atribut individual ini harus sesuai dengan upaya

kerja. “Upaya kerja adalah suatu daya atau potensi yang dimiliki atau yang ada pada
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diri seseorang yang mungkin tidak sama antara individu yang satu dengan individu
yang lainnya” Kusnadi (2002:275). Sehingga adakalanya seorang individu tertentu
merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan sedangkan yang lainnya tidak. Di
dalam upaya kerja, faktor motivasi memegang peranan yang sangat sentral dan
penting sehingga jika faktor motivasi ini rendah maka akan dapat dipastikan upaya

kerja individu juga akan rendah.

14. Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja

Sawwardi (1998:170) mengatakan bahwa nalar para pemimpin dapat efektif
dalam menjalankan perusahaan karena kemampuanrya mériingkatkan para bawahan
mereka, memberi motivasi kepada bawahan» batuk berprestasi, kepuasan kerja dan
pemimpin diterima oleh para bawahansSiagian (1992 : 12) mengemukakan bahwa
untuk mempengaruhi perilaku orang/ fain, baik yang berkedudukan lebih tinggi,
setingkat maupun yang lebih/féndah~dari padanya dalam berfikir agar perilaku yang
semula individualistiks “dan “egosentrik berubah menjadi perilaku organisasi fan
kemampuan.

Jadi dalammeningkatkan kinerja bawahannya para pemimpin mempunyai ciri
khas atau gaya tersendiri dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, baik atau
buruknya kinerja dari para bawahan tergantung bagaimana para pemimpin dapat
mengarahkan, merencanakan , menyampaikan tugas-tugas kepada bawahan secara
tepat, serta memberi motivasi atau dorongan kepada bawahan dalam melaksanakan

tugas-tugas yang diberikan.
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Sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalam menerapkan gaya
kepemimpinan yang baik dan sesuai dengan kondisi perusahaan/organisasi. Gaya
kepemimpinan yang baik akan sangat mempengaruhi kemampuan kinerja karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya, semakin diperhatikan tujuan perseorangan
dalam suatu  perusahaan semakin  giat seseorang untuk melakukan tugas-
tugasnya. Dengan kata lain seorang karyawan akan termotivasi untuk membuat yang
lebih baik jika diperhatikan keberadaannya. Allen yang dikufip.oleh Manullang
(1973:138),

menyatakan bahwa "Effektivitas seorang peminipin untuk sebagian besar

tergantung kepada kecakapannya untuk mémbantu” kebutuhan anggota-

anggota kelompok yang dipimpinnya. Sé€jauh “orang-orang yang diawasi
merasa bahwa is membantu mereka urituk wiencapai hal ini mereka akan
menurutinya. dengan itikat baik dan.mereka‘gembira.”

Dan penjelasan di atas dapab-disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang erat‘terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya
sudah diketahui bahwa kinerja karyawan tidak timbul dengan sendirinya, di samping
adanya kemauan dan, usaha dari diri karyawan, kinerja juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang.ada disekitar mereka. Faktor tersebut adalah gaya kepemimpinan.

Disinih.dapat dijelaskan bahwa tinggi rendahnya kinerja seorang karyawan
sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang baik akan
dipakai sebagai dasar penentuan kebijaksanaan perusahaan guna meningkatkan
kinerja. Bawahan akan merasa ada dorongan dalam dirinya apabila dianggap
keberadaannya atau merasa diakui.

Pada sekolah yang menerapkan MBS, kepala sekolah memiliki peran yang kuat

dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya
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pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran
sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap (Depdiknas, 2007 : 17-18 ).

Salah satu faktor penting yang ikut menentukan tercapai-tidaknya tujuan
sekolah adalah pengelolaan sekolah yang bersangkutan, berupa penerapan sejumlah
prinsip dasar organisasi yang meliputi: penentuan visi, misi, Gan.tujuan sekolah,
penentuan struktur organisasi atau pola kerjasama, pembagian-kerja, koordinasi,
kelancaran  komunikasi, proses pengambilan _ keputusan, dan penjaminan
kelangsungan hidup organisasi.

Kepala sekolah merupakan motor _penggerak, penentu arah kebijakan sekolah,
yang akan menentukan bagaimana, ‘tujlian-tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan. Sebubungan dengan MBS, kepala sekolah dituntut untuk
senantiasa meningkatkantefektivitas kinerja. Dengan begitu, MBS sebagai paradigma
baru pendidikan dapat memberikan hasil yang memuaskan (Mulyasa, 2005: 126).

Kepalassekalah adalah pelaksana suatu tugas yang sarat dengan harapan dan
pembaharuansKemasan cita-cita mulia pendidikan kita secara tidak langsung
diserahkan kepada kepala sekolah. Optimisme orang tua yang terkondisikan pada
kepercayaan menyekolahkan putera-puterinya pada sekolah tertentu tidak lain berupa
fenomen menggantungkan cita-citanya pada kepala sekolah. Peserta didik dapat
belajar dan membelajarkan dirinya hanya karena fasilitasi kepala sekolah.
Seonggokan aturan dan kurikulum yang selanjutnya direalisasiakan oleh para

pendidik sudah pasti atas koordinasi dan otokrasi dari kepala sekolah. Singkatnya,
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kepala sekolah merupakan tokoh sentral pendidikan (Xaviery, 2004. “Benarkah
Wajah Sekolah Ada pada Kepala Sekolah”. www.diknas.go.id ).

Penerapan MBS juga berimplikasi penatan ulang (rearrangement) fungsi, peran,
tugas dan tanggung jawab dari seluruh stakeholders sekolah: siswa, guru, kepala
sekolah, warga sekolah lainnya, orang tua, masyarakat termasuk bisnis, dan
pemerintah. Dalam kerangka akuntabilitas, sekolah harus pula tetap bergerak dalam
koridor kebijakan umum pemerintah pusat dan daerah. Karéna. itu, mengingat
komplesitas permasalahan tersebut, maka komitmen bersama, sikap kolaboratif, dan
sinergi langkah dari semua lapisan birokrasi pendidikan, warga sekolah dan warga
masyarakat mutlak diperlukan bagi keberhasilagi MBS, dan tentu saja bagi suksesnya
pendidikan nasional kita (Zamroni, 2005. “Manajemen Berbasis Sekolah : Piranti
Reformasi Sistem Pendidikan”. wwww.diknas.go.id ) Menurut Wobhlstetter dan
Mohrman (1993) terdapat empat, suimber daya yang harus didesentralisasikan yaitu
power/authority, knewledge; information dan reward. Pertama,
kekuasaan/kewenangarin{power/ authority) harus didesentralisasikan ke sekolah-
sekolah secara..langsung yaitu melalui dewan sekolah. Sedikitnya terhadap tiga
bidang periting-yaitu budget, personnel dan curriculum. Termasuk dalam kewenangan
ini adalah menyangkut pengangkatan dan pemperhentian kepala sekolah, guru dan
staff sekolah (Nurkholis, 2007. *“Hakikat Desentralisasi Model MBS”.
www.diknas.go.id )

15. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis mengambil acuan pada penelitian yang telah

dilakukan oleh Urip (1998:78), dengan judul tesis "Pengaruh Kepemimpinan dan
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Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil di Jajaran Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Daerah Tingkat Il Tulungagung”. Dimana Terdapat pengaruh yang
nyata kepemimpinan terhadap motivasi pegawai negeri sipil di jajaran Dinas P dan K

Daerah Kabupaten Tingkat Il Tulungagung.

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ana (2002:76) yang
meneliti masalah pengarun gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap
produktivitas kerja. Hasil dari penelitian ini adalah varrabei=variabel gaya
kepemimpinan supportive leader, partisipatif leader, delegative leader, dan

komunikasi berpengaruh nyata terhadap produktivitasykeria:

Sujoko (2003), penelitiannya yang berjudul #Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Lingkungan Kerja terhadap~Kinerja Guru SMU Negeri 3 Sukoharjo”
menunjukkan bahwa baik secaré, patsial maupun simultan kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan keria"herpengaruh terhadap kinerja guru SMU Negeri 3
Sukoharjo. Persamaagn”periilitian ini adalah pada kepemimpinan sama namun subjek
penelitian berbeda yaituantara guru SMA dan di penelitian ini kepala SMA demikian
juga berbeda, pada variabel motivasi dan lokasi penelitian, sehingga penelitian ini
masih layak.

Suseno (2002) dari hasil penelitannya yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi, Komunikasi, Partisipasi, dan Kepuasan Kerja Kabupaten Grobogan”
menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan, kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bappeda Kabupaten

Grobogan. Penelitian tersebut di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh peneliti berupa faktor kepemimpinan saja secara teori sama namun
berbeda dari sisi objek penelitian, subjek dan lokasi lainnya berbeda, dan peneliti
lebih fokus pada manajemen berbasis sekolah, sehingga penelitian ini layak untuk
dilaksanakan.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan aparatur pemerintah Kabupaten/Kota
sebagai salah satu penyebab kurang mampunya pemerintah., daerah dalam
menyelenggarakan urusan rumah tangganya secara optimal“dalam hal ini diperlukan
pembinaan terhadap sumberdaya aparatur dengan salali satunya melalui pendidikan
dan pelatihan. Dalam tulisan ini, kinerja lebih ditwjukan pada hasil yang dicapai dari
pelaksanaan kegiatan atau kerja sebagai operasionalisasi dari peran yang dimiliki dan

dilakukan seseorang atau sekelompok orafig dalam organisasi pemerintah atau SKPD.

B. Kerangka Berpikir

Gaya kepemimbinar Kepala Sekolah dalam rangka menjaminkan mutu
pendidikan sangat, penhting karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu
pendidikan 1w sendiri. Kepala Sekolah sebagai tulang punggung mutu pendidikan
dituntut untuk bertindak sebagai pembangkit semangat, mendorong, merintis dan
memantapkan serta sekaligus sebagai administrator. Dengan perkataan lain bahwa
Kepala Sekolah adalah salah satu penggerak pelaksanaan manajemen pendidikan
yang berkualitas.

Acuan dalam penelitian ini melalui gaya kepemimpinan menurut House

( Robbins 1996 : 52) antara lain.
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a. Kepemimpinan direktif, kepemimpinan ini membuat bawahan agar
tahu apa yang diharapkan pimpinan dari mereka, menjadwalkan kerja
untuk dilakukan, dan memberi bimbingan khusus mengenai bagaimana
menyelesaikan tugas.

b. Kepemimpinan yang mendukung, kepemimpinan ini bersifat ramah
dan menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan.

c. Kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan ini berkonsultasi dengan
bawahan dan menggunakan saran mereka sebelum mengambil suatu
keputusan.

d. Kepemimpinan berorientasi prestasi, kepemimpinan ini menetapkan
tujuan. yang menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi
pada tingkat tertinggi mereka.

Sementara itu, Karen Seeker dan Joe B. Wilson, {2000:132) memberikan
gambaran tentang proses manajemen Kinerja dengan apa.yarig disebut dengan siklus
manajemen Kinerja, yang terdiri perencanaan, pefmbinaan, pengorganisasian, dan
evaluasi pembelajaran. Perencanaan merupakan fase pendefinisian dan pembahasan
peran, tanggung jawab, dan ekpektasi.yangAefukur. Perencanaan tadi membawa pada
fase pembinaan, di mana gutu dibimbing dan dikembangkan mendorong atau
mengarahkan upaya mereka .mefalui dukungan, umpan balik, dan penghargaan.
Kemudian dalam fase” evaluasi, kinerja guru dikaji dan dibandingkan dengan
ekspektasi yang“, telah ditetapkan dalam rencana Kinerja. Rencana terus
dikembangkan, siklus terus berulang, dan guru, kepala sekolah, dan staf administrasi ,
serta organisasi terus belajar dan tumbuh.

Menurut Gibson (1996:70), kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah
sebagai leader dapat dianalisis dari.

1)  Kepribadian menurut adalah pola perilaku dan proses mental yang

unik, yang mencirikan seseorang. Kepribadian kepala sekolah
sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri,

tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa
besar, emosi yang stabil, teladan.
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2)

3)

4)

5)

Kedudukan Kepala Sekolah'ihusushya Sekolah Dasar di Kabupaten Buton ikut
serta mensukseskan tugas. peKoknya sesuai dengan fungsinya dalam tugas umum
memajukan pembangupansdilingkungan pendidikan Kabupaten Buton khususnya

dunia pendidikan, pada-Kecamatan Gu. Untuk itu hal tersebut digambarkan dalam

Pengetahuan terhadap tenaga kependidikan Kepala sekolah dalam
hal ini harus mampu memahami kondisi tenaga kependidikan (guru
dan non guru), memahami kondisi dan karakteristik peserta didik,
menyusun program pengembangan tugas kependidikan, menerima
masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan
kepemimpinannya.

Pengetahuan terhadap visi dan misi sekolah Sebagai seorang
pemimpin  harus mampu mengembangkan visi  sekolah,
mengembangkan misi sekolah, dan melaksanakan program untuk
mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan.

Kemampuan mengambil keputusan. Sebagai pemimpin kepala
sekolah harus memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan
dalam menangani berbagai hal, misalnya mengambil. keputusan
bersama tenaga kependidikan di sekolah, mengambil “keputusan
untuk kepentingan internal sekolah, mengambil “kepdtusan untuk
kepentingan eksternal sekolah.

Kemampuan berkomunikasi sangat pentingwhntiik’menjalankan tugas
sebagai seorang pemimpin. Kepala /sekolah harus mampu
berkomunikasi secara lisan dengandepaga Kependidikan di sekolah,
menuangkan gagasan dalam beptuk tuiisan, berkomunukasi secara
lisan dengan peserta didik,. berkomunikasi secara lisan dengan
orangtua dan masyarakat seKitarlingkungan sekolah.

kerangka pemikiran berikut.
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Gambar: 2.1

(Model Kerangka Pikir)

(GayaKepemimpinan\ / Kinerja Guru : \

Kepala Sekolah:

1. Pelaksanaan dan
1. Suportive Pengorganisasian
Pembelajaran
2. Directive
Z>:> 2. Komunikasi  antara
3. Partisipatif Kepaila Sekolah,

Guru dan Siswa

g J \ y

C. Definisi Konsep

Beberapa gaya kepémimpinan kepala sekolah, terdapat pemimpin yang
positif dan negatif, dirnafa perbedaan itu didasarkan pada cara dan upaya mereka
meningkatkan Kinerja -guru. Apabila pendekatan dalam pemberian motivasi
ditekankan pada imbalan atau reward (baik ekonomis maupun nonekonomis) berarti
telah digunakan gaya kepemimpinan yang positif. Sebaliknya jika pendekatannya
menekankan pada hukuman atau punishment, berarti dia menerapkan gaya
kepemimpinan negatif. Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan partisipatif
transformasional memiliki kecenderungan untuk menghargai ide-ide baru, cara baru,
praktik-praktik baru dalam proses belajar mengajar di sekolahnya. Untuk

memberikan ketegasan dan batasan dalam definisi konsep gaya kepemimpinan
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kepala sekolah dan kinerja guru di Kecamatan Gu Kabupaten Buton dapat di uraikan

sebagai berikut ;

1. Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai cara pemimpin sesorang kepala
sekolah dalam bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain
dalam mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu terhadap kinerja guru,

yang dikaji dari beberapa dimensi yaitu directivei, suportive dan partisipatif.

2. Gaya Kepemimpinan directive didefinisikan sebagai “carda memberitahukan
kepada para bawahan apa yang diharapkan dati~/mereka, memberi pedoman
yang spesifik, meminta para bawahan<{umtuk mengikuti aturan-aturan dan
prosedur, mengatur waktu, dan mengkodrdinasikan pekerjaan mereka". Gaya
kepemimpinan ini sama dengan, madei kepemimpinan otoriter (otokratis), yang
dikaji dari beberapa indikator yaitu : 1). Memberi pedoman yang spesifik, 2).
Meminta para bawahan -untuk mengikuti aturan-aturan dan prosedur, 3).

Mengatur waktu, dan’mengkoordinasikan pekerjaan mereka.

3. Gaya Kepermimpinan supportive didefinisikan mempunyai kesediaan untuk
menjelaskan kepada bawahan dan perhatian kepada bawahan, yang dikaji dari
beberapa indikator yaitu : 1). Mengikuti aturan dan prosedur, 2). Mengatur
waktu dan 3). Mengkordinasikan pekerjaan.

4. Gaya Kepemimpinan partisipative didefinisikan sebagai kepemimpinan yang
dianggap suatu jenis perilaku yang berbeda dari perilaku yang liannya dan

berorientasi kepada tugas dan perilaku yang berorientasi kepada hubungan,
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lebih banyak mendesentralisasikan wewenang yang dimilikinya sehingga
keputusan yang diambil tidak bersifat sepihak, dan dikaji dari beberap indiaktor
yaitu ; 1). Berorientasi pada tugas dan ke 2). Berkonsultasi dengan bawahan.

5. Kinerja guru adalah kualitas yang dilakukan oleh guru sekolah dasar negeri
Kecamatan Gu Kabupaten Buton yang dikaji dari beberapa dimensi yaitu :
Pelaksanaan, Pengorganisasian Pembelajaran.

6. Pelaksanaan dan pengorganisasian pembelajaran didefiniskan sebagai
Perencanaan kinerja merupakan suatu proses di manasgutu dan kepala sekolah
bekerja sama merencanakan apa yang harussdikerjakan guru pada tahun
mendatang, menentukan bagaimana kigerja “harus diukur, mengenali dan
merencanakan cara mengatasi kendala, Sefta mencapai pemahaman bersama
tentang pekerjaan, yang dikaji dapibeberapa indiaktor yaitu : 1). Prestasi kerja
bagi guru dalam kompetensi;” 2). Pengetahuan dan Kemampuan dalam
mengajar, 3). Menéniukan tercapai-tidaknya tujuan sekolah adalah pengelolaan
sekolah yang bersangkutan, berupa penerapan sejumlah prinsip dasar organisasi

7.  Komunikasi, ‘sangat penting untuk menjalankan tugas sebagai seorang
pemimpin. Kepala sekolah harus mampu berkomunikasi secara lisan dengan
tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan,
berkomunukasi secara lisan dengan peserta didik, berkomunikasi secara lisan
dengan orangtua dan masyarakat sekitar lingkungan sekolah. yang dikaji dari
beberapa indiaktor vyaitu: 1). Tanggap terhadap keluhan guru,

2). Kemampuannya mengidentifikasi dan menanggulangi kesulitan atau
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persoalan sebelum itu menjadi besar, 3). Sikap kolaboratif, dan sinergi langkah

dari semua lapisan birokrasi pendidikan, warga sekolah dan warga masyarakat
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor (1993 : 135), pendekatan kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif melalui pengungkaparkata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang, peristiwa tertentu secara,rinel “dan mendalam serta
perilaku yang dapat diamati. Guba dan Wolf menjelaskan/bahwa penelitian kualitatif
dapat dikatakan sebagai penelitian naturalistikisébabpeneliti menyelidiki peristiwa

yang terjadi secara alamiah atau natural Moleong, 1990 : 112).

Mengacu pada pengertian penelitian kualitatif, Bogdan dan Biklen
(1982:135) memberikaarin cirh Khusus sebagai berikut : (1) penelitian
kualitatif dilakukan padaatar-alamiah sebagai sumber langsung dan peneliti
merupakan instrumén’ kuriei, (2) bersifat deskriptif yaitu menggambarkan
situasi tertentu s«atath, data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau
gambar-gambar “dari’angka-angka, (3) lebih memperhatikaan proses dari
pada hasil atav.produk semata, dan (5) makna merupakan hal yang esensial
bagi penelitian kualitatif.

Data-data tersebut dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau penggambaran
situasi yang menunjukan kajian ini lebih memperhatikan proses terjadinya semua
kegiatan. Dari analisis tersebut dilakukan pengambilan kesimpulan untuk mengambil
makna dari rangkaian kegiatan penelitian. Penelitian kualitatif berusaha
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks (holistik

kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri
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peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian ini berfokus pada bidang pendidikan,
yakni bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru sekolah dasar di Kecamatan Gu Kabupaten Buton, maka desain penelitian

bersifat deskriptif kualitatif

B. Informen Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana gaya kepemimpinan
kepala sekolah dalam kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan-Gu Kabupaten Buton,
maka yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian*attalah manusia (human)
sebagai informen yaitu : Guru-guru yang bertugas pada ‘Sekolah Dasar di Kecamatan
Gu yang memahami permasalahan penelitian ‘sebaryak 15 orang dan seorang Kepala
UPTD Diknas Kecamatan Gu dan informen pendukung yaitu : Kepala Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Gu sebanyak+l2 orang. Sedangkan bukan manusia (no human)
yaitu dengan menggunakan dafy” mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati, diperoleh dariditeratur-literatur yang berhubungan dengan kajian penelitian.

C. Instrumen.Perelitian

Instramen” penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil dan
mengumpulkan data atau informasi. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dari informen menggunakan instrumen wawancara
mendalam dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Gu

Kabupaten Buton.
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Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang berhubungan dengan kajian
penelitian, dimana data sekunder ini diperoleh dengan menggunakan isntrumen

pedoman review dokumen (document review).

D. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang akurat maka teknik yang
digunakan adalah sebagaimana diungkapkan Lofland (1984 : 43);-sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data-data tambahan. Selaras dengan pendapat tersebut,ATiaka data-data utama dalam
penelitian ini berupa kata-kata serta tindakan.4”engumpulan data dilakukan dengan

menggunakan teknik wawancara, dan teknik dokuimentasi yaitu.

1. Teknik Wawancara Mepdrut iLincoln dan Guba (1985 : 35), wawancara
mendalam adalah péreakapan yang biasanya dilakukan dua orang (tetapi
kadang-kadang” lebih) yang diarahkan oleh seseorang dengan tujuan
memperolefi~keterangan. Nasution (1988 : 56), yaitu suatu percakapan
bermiakna dilakukan antara dua orang atau lebih diarahkan oleh seorang
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan,

pengalaman dan penginderaan seseorang.

2. Dalam penelitian ini teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan cara
terstruktur, dengan langkah-langkah wawancara antara lain : (1) menetapkan
kepada siapa wawancara dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok

permasalahan yang menjadi pembicaraan, (3) membuka alur wawancara, (4)
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melakukan wawancara sebagai pokok kegiatan, (5) merekam wawancara dan
menuliskannya sebagai catatan lapangan, (6) mengkonfirmasi hasil
wawancara dan (7) menindaklanjuti hasil wawancara yang diperoleh. Dalam
hal ini yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan Implementasi
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatan Kkinerja guru

sekolah dasar di Kecamatan Gu Kabupaten Buton

3. Untuk mendukung data yang didapatkan dengan teknik “wawancara dan
observasi, maka digunakan tape recorder dan kaniera-foto dalam rangka
merekam data lisan dan mendokumentasikan,/yang terjadi pada waktu
penggalian data. Sedangkan untuk melengkapi data penelitian yang berkaitan

dengan data tertulis, maka digunakan teknik dokumenter.

E. Metode Analisa Data

Analisis data adalah”prosespengaturan dan pelacakan secara sistematis semua
transkrip wawancara,\¢atatan lapangan dan materi-materi lainnya yang telah ditulis
peneliti selama“proeses’pengumpulan data (Bogdan dan Biklen, 1982 :321). Hal ini
senada dengan yang dikemukakan Muhajir (1993 : 78), analisa data adalah upaya
mencari dan menata secara sitematis catatan hasil, wawancara dan sejenisnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain, yang selanjutnya dengan upaya mencari makna
(meaning).

Data kualitatif dalam bentuk kata-kata atau paragraf-paragraf yang dinyatakan

dalam bentuk deskriptif. Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan
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adalah teknik deskriptif. Penerapan ini menurut Miles dan Huberman yang dikutip
oleh Rohendi (1992 : 45) dilakukan dalam tiga alur kegiatan yang merupakan satu
kesatuan yang saling berkaitan yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3)

penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data kasar yang
muncul dalam catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data.ditakukan dengan
membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean, menélusuri tema, membuat
gugus-gugus dan menulis memo. Penyajian data adafah proses penyusunan informasi
yang kompleks dalam bentuk sistematis sehiggga menjadi lebih sederhana dan
selektif, serta dapat dipahami maknariya. Penyajian data dimaksudkan untuk
menentukan pola-pola yang bepmakna, serta memberikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pefigambitan tindakan.

Analisa data dilakukan secara terus menerus, baik selama maupun sesudah
pengumpulan data guna'menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan suatu pola
tentang peristiwa yang terjadi. Peneliti dapat membuat kesimpulan yang longgar dan
terbuka yang pada awalnya belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir dirumuskan setelah pengumpulan data
terakhir, tergantung pada catatan-catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan data
dan metoda pencarian ulang yang digunakan. Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil-hasil wawancara yang dibuat dalam transkrip untuk menemukan

tema yang sesuai dengan penelitian.
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Menurut Muhajir (1993 : 32) pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
tiga kriteria yaitu : (1) kredibilitas; (2) dependabilitas; dan (3) konfirmabilitas.
Kredibilitas untuk mengecek kebenaran data yang terkumpul. Dalam hal ini
dilakukan pengecekan apakah informasi yang terkumpul sesuai dengan apa yang
dimaksudkan. Tehnik Trianggulasi yang akan digunakana adalah teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber (koesioner, wawancara, studi kepustakaan
dan arsip) Patton (dalam Moleong, 1988 : 178) mengatakan bahwatriangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dengan mengecek bailk derajat-kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan alat “wang berbeda dalam metode
kualitatif.

Informan awal dari unsur aparatur, : (Kepala sekolah dan Guru), sedangkan
informan guliran terdiri dari unsutnan~ pemerintah. Selanjutnya dengan dasar
pengujian keabsahan data diatas‘peneliti menggulirkan penelitian yang berawal dari :
1) permasalahan dan mésalah. dalam penelitian ini, 2) mengarahkan ke sumberdata
(informan awal, infosmag’guliran dan dokumen), 3) menentukan teknik pengumpulan
data, 4) merangkum dan memberikan analisis sementara pada data/informasi yang
diperoleh, %5) “memastikan data dan informasi yang diperoleh, 6) mengolah,
menafsirkan dan menguji keabsahan data, 7) meneyajikan dan menganalisis data
dalam diskusi akhir, dan 8) penulisan dan penyampaian TAPM. Pengguliran ini

dalam bentuk skema dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar : 3. 1. SKEMA PENGGULIRAN PENELITIAN

Gu

Permasalahan :

1.Bagaimana Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah SD di Kecamatan

2.Bagaimana kinerja Guru SD di
Kecamatan Gu

SumberData :

- Informan Awal

- Dokumen

|
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Teknik Pengumpulan
Data : R
- Wawancara
- Dokumentasi
Masalah :
1.Bagaimana Gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah
SD di Kecamatan Gu
2.Bagaimana kinerja Guru SD di
Kecamatan Gu
Penelitian <

Merangkum dan meng-
analisis sementara utk
dikonfirmasikan dgn
pihak lain

h 4

Data dan Informasi

A 4

- Pengolahan Data
- Pengujian Ke-
absahan data

|

Penyajian,
Analisis, dan
Diskusi Akhir

h 4

Penulisan dan
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

1. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan, Gu cenderung
menampilkan gaya kepemimpinan partisipative, dan‘.gaya kepemimpinan
supportive, meskipun dalam beberapa aspek ) tertentu tampak gaya
kepemimpinan directive.

2. Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatari Gu belum menunjukan hasil yang
maksimal. Hal ini dapat dilihab«iasih terdapat sebagian guru yang belum
mampu melaksanakan darimengorganisasikan pembelajaran yang benar serta

sebagian guru beluim melakukan komunikasi interaktif dan komunikatif.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan melihat teori-teori tentang kepemimpinan
diatas, maka saran terhadap performance kepemimpinan yang dapat diberikan antara
lain sebagai berikut.
1. Kepala sekolah selaku Pimpinan disekolah perlu menerapkan kepemimpinan
situasional karena pengelolaan sumberdaya manusia hendaknya memperhatikan

pentingnya situasi dari seseorang sebagai individu yang memiliki kemauan,
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keinginan, kebutuhan serta perasaan , punya kelemahan maupun potensi yang
bila dikembangkan secara positif akan berdaya dan berhasil guna.

2. Perlu meningkatkan sumber daya manusia guru melalui kegiatan kemitraan
kepala sekolah dan guru sehingga tercipta harmonisasi dalam berkomunikasi
dan tercipta kelanjutan komunikasi dalam organisasi sekolah.

3. Perlu seorang kepala sekolah sebagai leader yang mempunyai kemampuan
memotivasi dan memberikan penghargaan yang layaksy.terhadap guru,
komunikatif, mampu menciptakan iklim organisasi yang-kondusif agar tercipta
suasana damai antara pimpinan dan bawahan yarngdnenyenangkan.

4.  Perlu peningkatan mutu sekolah, yang{d#iringi dengan penempatan kepala
sekolah yang cerdas dan berkualitassehingga mampu memimpin dan
membimbing tenaga pendidik“@an~tenaga kependidikan dengan harapan
pelaksanaan administrasi “sekofah dan pengorganisasi pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan baik,
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